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ABSTRAK 

Dewasa ini daya saing unit usaha industri kecil menengah (IKM) meningkat 
setiap tahunnya karena salah satu faktornya ialah pemerintah memberikan fasilitas kepada 
setiap IKM untuk mengembangkan produk yang dimiliki. Terdapat beberapa faktor untuk 
dapat bersaing dalam lingkungan bisnis sekarang ini salah satunya adalah memiliki 
pengendalian internal yang memadai. Siklus penjualan memiliki peran penting dalam 
perusahaan untuk dapat terus berjalan oleh karena itu siklus penjualan harus memiliki 
pengendalian internal yang baik. 

sahaan 
sebagai pedoman untuk memiliki pengendalian internal yang baik. Pengendalian perusahaan 

memiliki delapan komponen yaitu  internal environment, objective setting, event 
identification, risk assessment, risk response, control activities, information and 
communication, dan monitoring. 

Peneliti menggunakan hypotetico deductive method dalam penelitian ini. 
Desain dalam penelitian ini adalah exploratory study.  Data yang digunakan adalah data primer 
dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ialah penelitian lapangan 
dan penelitian kepustakaan. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen 
(pengendalian internal) dan variabel dependen (efektivitas penjualan). Penelitian dilakukan di 
Reclays salah satu perusahaan clothing di Bandung. 

Berdasarkan hasil penelitian Reclays sudah memiliki sistem informasi 
akuntansi yang baik. Reclays juga sudah memiliki pengendalian internal yang memadai sesuai 
dengan teori. Pengendalian internal yang memadai dapat mempengaruhi efektivitas siklus 
penjualan perusahaan sehingga perusahaan dapat terhindar dari ancaman ataupun risiko 
sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah dicanangkan. Peneliti juga 
memberikan saran kepada direktur untuk dapat mengerti setiap teknis prosedur perusahaan 
serta mempertimbangkan rekomendasi yang diberikan oleh peneliti. Selain itu juga untuk 
penelitan selanjutnya diharapkan untuk melakukan analisis terkait dengan application control. 

 
 



 
 

ABSTRACT 

Nowadays, the competition between the small and medium industries 

to develop their products. To be able to compete in this industry, there are several factors that 
are needed and one of them is to implement decent internal control. The revenue cycle has a 
crucial role in the continuity of a company and so having a decent internal control throughout 
the revenue cycle is very important. 

 
to have impeccable internal control. The control and the management of a company that is 

ERM has eight components, which are internal environment, objective setting, event 
identification, risk assessment, risk response, control activities, information and 
communication, and monitoring. 

 The object of this research is Reclays, which is a clothing store located in 
Bandung. The researcher uses the hypotetico deductive method in this research, and uses 
exploratory study for the design of this research. The data used are sourced from primary data 
and secondary data. The methods used to collect the data itself are through field study and 
literature study. Last but not least, the variables in this research is divided into independent 
variable that is the internal control and dependent variable, which is the effectiveness of sales.  

 Based on this research, Reclays already have a good accounting system in 
their company. Reclays also have a decent internal control that are consistent to the theories. 
A decent internal control affects the effectiveness of the revenue cycle which will prevent the 
company from threats or risks, that will help the company to achieve their goals. The 
researcher also suggests that the director understands more about the procedural techniques 
used in the company and consider the recommendtions given by the researcher. Furthermore,  
for the next research to also analyze those related to application control. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 1.1.Latar Belakang 

Dewasa ini, daya saing unit usaha industri kecil menengah (IKM) 

meningkat setiap tahunnya. Peningkatan daya saing tersebut dikarenakan pemerintah 

memberikan fasilitas untuk dapat mengembangkan produk, mempromosikan ke pasar 

yang lebih besar, dan juga restrukrisasi mesin dan peralatan. Kementerian 

Perindustrian Republik Indonesia mencatat jumlah IKM di Indonesia terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2013, sebanyak 3,43 juta IKM, naik menjadi 

4,59  juta IKM pada triwulan II tahun 2017.  IKM tersebut terdiri dari berbagai macam 

industri salah satunya ialah industri pakaian jadi. 

Industri pakaian jadi semakin meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan 

indeks produksi badan pusat statistik, mulai dari tahun 2011 hingga 2017 industri 

pakaian meningkat sebesar 40%. Oleh karena itu, para pelaku usaha pada industri ini 

harus dapat membuat produk yang berbeda dan unik dari kompetitornya agar dapat 

terus berlanjut bisnisnya tersebut. Selain produk yang berbeda, pelaku usaha juga 

harus memiliki sistem informasi akuntansi yang memadai sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaannya. 

Sistem informasi yang memadai dapat meningkatkan nilai bagi 

perusahaan. Dengan sistem informasi yang memadai sebuah perusahaan dapat 

meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya dari produk yang dihasilkan. Sistem 

informasi akuntansi yang memadai dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

seperti customer dapat langsung masuk ke dalam sistem penjualan sehingga 

mengurangi biaya sales dan marketing. Selain itu, sistem informasi yang memadai 

dapat meningkatkan pengambilan keputusan lebih cepat dan akurat dengan informasi 

yang handal dan mudah untuk di dapatkan. 

Informasi yang dihasilkan dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan. Bilamana pengendalian internal perusahaan kurang memadai maka 

informasi yang dihasilkan kurang dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan. 

Pengendalian internal yang memadai dapat memberikan informasi sesuai dengan 
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karakteristik kualitas informasi. Pengendalian internal dapat melakukan tiga fungsi 

penting yaitu preventive control, detective control, dan corrective control. Oleh karena 

itu, perusahaan dapat terhindar dari masalah yang mungkin timbul yang dapat 

berdampak pada menghasilkan informasi yang kurang handal.  

Proses bisnis dapat dibagi menjadi beberapa siklus. Menurut Romney 

dan Steinbart (2015:32) terdapat lima siklus bisnis yaitu siklus penjualan, siklus 

pembelian, siklus produksi, siklus penggajian/human resources, dan siklus 

keuangan/general ledger. Siklus penjualan merupakan serangkaian aktivitas bisnis 

yang menyediakan barang atau jasa yang akan ditukarkan dengan uang hasil dari 

penjualan barang tersebut. Siklus penjualan memiliki empat aktivitas utama yaitu 

menerima pesanan, mengirim barang, penagihan dan menerima pembayaran.  

Dengan kemajuan teknologi yang semakin melesat, sistem penjualan 

sekarang tidak hanya dilakukan secara offline tetapi juga bisa secara online. Untuk 

penjualan secara offline, perusahaan dapat membuka toko dengan nama brand sendiri 

atau dengan cara menitipkan kepada toko konsinyasi. Untuk pengiriman barang pun 

sekarang lebih mudah karena sudah banyak kurir logistik yang dapat menjangkau 

keseluruh Indonesia. 

Reclays merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

industri pakaian jadi. Reclays sudah berdiri sejak tahun 2007 di Bandung. Reclays 

memiliki beberapa lini produk yang bervariasi seperti baju kaos, celana bahan 

(chinos), jaket, celana jins, dan produk apparel lainnya. Reclays memasarkan 

produknya secara offline maupun online. Untuk offline sendiri Reclays sudah memiliki 

dua toko di bandung dan satu toko yang produknya mereka titipkan. Selain di 

Bandung, Reclays memiliki offline store di Makassar dan Jakarta.  

Siklus penjualan memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan. 

Siklus penjualan merupakan ujung tombak bagi perusahaan untuk dapat terus berjalan. 

Oleh karena itu, siklus penjualan harus memiliki pengendalian internal yang memadai 

agar dapat terhindar dari beberapa ancaman seperti pemesanan yang kurang akurat, 

pencurian barang penjualan, menerima pesanan yang fiktif, dan gagalnya dalam 

penagihan bagi penjualan secara kredit. Pada penelitian ini peneliti akan membahas 
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analisis peran pengendalian internal dalam meningkatkan efektivitas siklus penjualan. 

Penelitian ini melakukan studi kasus pada Reclays. 

 

 1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah, yaitu sebagai berikut 

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi yang diterapkan pada perusahaan 

Reclays? 

2. Apakah pengendalian internal pada siklus penjualan yang diterapkan oleh 

Reclays sudah memadai? 

3. Apakah peran pengendalian internal pada siklus penjualan Reclays dapat 

meningkatkan efektivitas perusahaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Mengetahui sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh Reclays. 

2. Mengetahui kondisi pengendalian internal pada siklus penjualan yang 

diterapkan oleh Reclays. 

3. Mengetahui peran pengendalian internal pada siklus penjualan Reclays dapat 

meningkatkan efektifitas perusahaan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak : 

1. Perusahaan 

a) Dapat meningkatkan efektivitas perusahaan. 

b) Dapat meminimalisir risiko yang mungkin terjadi pada siklus penjualan. 
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2. Pembaca 

a) Memberikan pengetahuan terhadap siklus penjualan di industri pakaian 

jadi. 

b) Menjadi referensi untuk membuat tugas perkuliahan. 

 

 1.5. Kerangka Pemikiran 

Daya saing di dalam industri kecil menengah (IKM) semakin 

meningkat. Salah satu faktor persaingan meningkat karena adanya target bagi 

pemerintah untuk peningkatan jumlah IKM di Indonesia sehingga pemerintah 

memfasilitasi setiap pengusaha baru dalam menjalankan bisnisnya. Salah satu industri  

yang meningkat ialah industri pakaian jadi. Sudah banyak perusahaan baru yang 

bermunculan yang bermain pada industri pakaian jadi tersebut. Untuk terus bertahan 

dalam industri ini, perusahaan membutuhkan nilai tambah pada perusahaannya. 

Menurut Romney dan Steinbart (2015:36) Sistem Informasi Akuntansi 

adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat, dan memproses sebuah data 

yang menghasilkan informasi untuk pengambil keputusan. Sistem informasi akuntansi 

tidak hanya diterapkan pada sistem yang sudah terkomputerisasi tapi sistem secara 

manual dapat menerapkannya. Sistem informasi yang memadai membutuhkan sebuah 

prosedur, alur dokumentasi, serta pemisahan fungsi yang jelas. 

 Dengan sistem informasi akuntansi yang memadai perusahaan dapat 

menambah nilai bagi perusahaan. Sistem informasi yang memadai dapat 

meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya untuk membuat produk atau 

memberikan sebuah jasa. Sistem informasi yang memadai dapat meningkatkan 

efesiensi dan efektivitas dalam supply chain. Selain itu, rancangan sistem informasi 

yang memadai dapat meningkatkan pengambilan keputusan. 

Menurut Romney dan Steinbart (2015:216) pengendalian internal 

merupakan sebuah proses dan prosedur implementasi untuk menghasilkan keyakinan 

yang memadai. Pengendalian internal tidak memberikan keyakinan yang memadai 

sepenuhnya  karena untuk mencapai keyakinan tersebut sulit ditercapai dan juga sangat 

mengeluarkan biaya banyak. Pengendalian internal juga mempunyai keterbatasan 

dalam mencapai keyakinan yang memadai sepenuhnya seperti adanya kesalahan yang 
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tidak disengaja, salah memberikan penilaian dan adanya kolusi yang dilakukan oleh 

dua orang atau lebih. 

Enterprise Risk Management-Integrated Framework (ERM) 

merupakan sebuah kerangka yang pengendalian internal yang dibuat oleh Committee 

of Sponsoring Organization 

Internal Control 

memiliki 8 komponen yang terdiri 

dari: internal environment, objective setting, event identification, risk assessment, risk 

response, control activities, information and communication, dan monitoring. 

Siklus penjualan merupakan aktivitas yang memberikan produk 

ataupun jasa dan akan menerima pembayaran berupa uang. Menurut Romney dan 

Steinbart (2015:366) terdapat empat aktivitas utama dari siklus penjualan yaitu sales 

order entry, shipping, billing, dan cash collection.  

Peneliti menganalisis pengendalian internal pada siklus penjualan 

dengan menggunakan teori dari Romney dan Steinbart. Dalam melakukan analisis 

pengendalian internal perusahaan peneliti memahami pengendalian internal dengan 

wawancara, observasi, dan memahami alur dokumentansi. Perusahaan harus memiliki 

pengendalian internal yang memadai agar terhindar dari ancaman yang terdapat pada 

siklus penjualan. Pengendalian internal yang kurang memadai dapat berdampak pada 

kurangnya handalnya informasi terkait dengan penjualan. Kurang handalnya informasi 

dapat menyebabkan kurang tepatnya keputusan yang akan diambil sehingga dapat 

berpengaruh kepada jalan perusahaan kedepannya. Berikut merupakan kerangka 

pemikiran dari penilitian ini  
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Sumber : olahan peneliti 

Gambar 1.1 - Kerangka Pemikiran 




